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Dwi Apriyanti, Nia. 2015. Analisis Kesalahan dalam Penggunaan Keizoku
Doushi dengan Shunkan Doushi pada Kalimat. Skripsi. Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama: Andy Moorad Oesman, S. Pd., M. Ed.

Kata kunci: kesalahan, keizoku doushi, shunkan doushi

Kata kerja dalam bahasa Jepang disebut doushi. Doushi merupakan salah
satu kelas kata dalam bahasa Jepang. Dari beberapa jenis doushi, salah satunya
adalah doushi yang menerangkan aspek yaitu keizoku doushi dan shunkan doushi.
Keizoku doushi adalah kata kerja yang menunjukkan suatu perbuatan yang
berlangsung secara berkelanjutan. Sedangkan shunkan doushi adalah kata kerja
yang menunjukkan perbuatan yang selesai dalam waktu sesaat. Setelah melakukan
studi pendahuluan terhadap 20 mahasiswa semester 1V angkatan 2013 Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang, menyatakan bahwa prosentase kesalahan penggunaan
keizoku doushi dan shunkan doushi tergolong cukup tinggi yaitu sebesar 61,7%.
Permasalahan dalam penelitan ini adalah kesalahan apa saja yang dialami
mahasiswa saat menggunakan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi dan
faktor pennyebab kesalahan dalam menggunakan unsur keizoku doushi dan
shunkan doushi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester IV
angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang
yang berjumlah 54 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 34 mahasiswa
dengan menggunakan teknik random. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berupa tes. Bentuk penelitian yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesalahan
mahasiswa dalam penggunaan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi pada
kalimat antara lain yaitu; kesalahan dalam membedakan keizoku doushi dan
shunkan doushi yang ditambahi bentuk —te iru, kesalahan dalam menggunakan
partikel (made — made ni/aida — aida ni/ni), kesalahan dalam penggunaan bentuk
te iru, te ita, ru, dan ta dalam kalimat. Faktor penyebab terjadinya kesalahan
anatara lain; pemahaman mahasiswa mengenai keizoku doushi dan shunkan
doushi masih kurang, kekurangtelitian mahasiswa dalam memahami makna suatu
kalimat dengan tidak memperhatikan kata kunci dalam kalimat.
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RANGKUMAN

Dwi Apriyanti, Nia. 2015. Analisis Kesalahan dalam Penggunaan Keizoku
Doushi dengan Shunkan Doushi pada Kalimat. Skripsi. Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama: Andy Moorad Oesman, S. Pd., M. Ed.

Kata kunci: kesalahan, keizoku doushi, shunkan doushi
1. Latar Belakang

Doushi (kata kerja) merupakan salah satu kelas kata yang termasuk dalam
jenis jiritsugo, yaitu kata yang dapat berdiri sendiri sebagai bunsetsu (frase) dan
dapat menunjukkan arti meskipun tidak mendapat bantuan dari kata lain. Doushi
adalah kata kerja yang berfungsi utama menjadi predikat dalam suatu kalimat,
mengalami perubahan bentuk dan mempunyai jenis yang beragam. Dari beberapa
jenis doushi, salah satunya adalah doushi berdasarkan aspek yaitu keizoku doushi
dan shunkan doushi. Keizoku doushi adalah kata kerja yang menunjukkan suatu
perbuatan yang berlangsung secara berkelanjutan. Sedangkan shunkan doushi

adalah kata kerja yang manunjukkan perbuatan yang selesai dalam waktu sesaat.

1. Unsur Keizoku Doushi

- B TCTTHHEPEATVS,
(Hiroba de kodomo ga asonde iru = Anak-anak sedang bermain di
Lapangan).

- ERBEoTWET,

(Yuki ga futte imasu = Salju sedang turun). Bentuk ini merupakan

shunkan doushi yang dibubuhi —te iru dan berubah status menjadi keizoku

sou (unsur yang berkelanjutan) dan mempunyai arti “hasil dari keadaan”.
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MEH. 10000 12BFECTT LEZRE L,

(Kinou, juu ji kara juuni made terebi wo mimashita = Kemarin,
menonton televisi dari jam sepuluh sampai jam dua belas).

RN DT OBFEDORIZETEATWVET,

(Watashi ga rusu no aida uchi no inu wa niwa de asonde imasu = Selama

tidak ada orang di rumah saya_bermain dengan anjing di halaman).

EANET o LEBERL DD T, JENE LT,

(Asa kara zutto untenshi_tsuzukete, tsukaremashita = Dari pagi terus

menerus menyetir, melelahkan).

Contoh kata kerja : 1§25 (asobu = bermain), /.2 (miru = melihat), /£2

(tsukuru = membuat).

. Unsur Shunkan Doushi

et 3 lEE o TV 3B,

(Tokei ga tomatte iru = Jamnya telah_berhenti).

BOTICHNFEATVES,

(Mado no shita ni mushi ga shinde imasu = Serangga di bawah jendela

sudah mati).

HLIZIT ORI FZIOEL X 5,

(Ashita wa ku ji ni shogoto wo hajimemashou = Mari mulai bekerja pada

jam 9 besok).
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- BT AARICWDEICHHE L E LT,
(Watashi wa nihon ni iru aida ni kekkon shimashita = Saya menikah
ketika berada di jepang).

- 7T arEFIINHELYIITHET,

(Marashon wa koko kara hashiri hajimemasu = Mulai berlari marathon

dari sini).

- OIS LEHEOA LT HEREBDLV ET,

(Ku ji ni yatto shukudai no hon wo yomi owarimasu = Akhirnya selesai

membaca buku tugas jam 9).
- Contoh kata kerja : %% % (ochiru = jatuh), H1% (deru = keluar), 915

(kiru = potong).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa tes terhadap 20 mahasiswa
semester 1V angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, menyatakan bahwa
prosentase kesalahan penggunaan keizoku doushi dan shunkan doushi tergolong
cukup tinggi yaitu sebesar 61,7%. Hasil studi pendahuluan tersebut menunjukkan
bahwa masih ada mahasiswa yang tidak menguasai unsur keizoku doushi dan
shunkan doushi, dan cenderung salah dalam menggunakan unsur keizoku doushi

dan shunkan doushi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penguasaan dalam menggunakan unsur
keizoku doushi dan shunkan doushi secara tepat menjadi faktor yang penting
dalam pembelajaran bahasa Jepang agar pembelajar dapat menggunakan unsur

keizoku doushi dan shunkan doushi dengan baik dan benar. Pada penelitan ini,



penulis akan menganalisis kesalahan apa saja yang dialami mahasiswa saat
menggunakan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi dan faktor penyebab
kesalahan dalam menggunakan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi, dan
hasilnya dapat dijadikan bahan evaluasi serta untuk mencari solusi dalam

pemecahan masalah.

2. Landasan Teori

a. Kelas Kata dalam Gramatika Bahasa Jepang

Murakami dalam Sudjianto dan Dahidi (2009:147) membagi kata tango
dalam bahasa Jepang menjadi dua kelompok besar, yaitu jiritsugo dan fuzokugo.
Kelas kata yang dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu seperti meishi
(nomina), doushi (verba), i-keiyoushi (adjektiva-i), keiyoudoushi (adjektiva-na),
fukushi (adverbia), rentaishi (prenomina), setsuzokushi (konjungsi), kandoushi
(interjeksi) termasuk kelompok jiritsugo. Sedangkan kelas kata yang dengan
sendirinya dapat menjadi bunsetsu seperti kelas kata joshi (partikel) dan jodoushi

(verba bantu) termasuk kelompok fuzokugo.

b. Doushi

- Pengertian Doushi

Doushi adalah kelas kata yang yang dipakai untuk menyatakan aktivitas,
keberadaan, atau keadaan sesuatu. Doushi dapat mengalami perubahan dan
dengan sendirinya dapat menjadi predikat (Nomura 1992:158 dalam Sudjianto

dan Dahidi 2009:149).



- Perubahan Bentuk Doushi

Kata kerja dalam bahasa Jepang dapat mengalami perubahan sehingga
dalam bahasa Jepang terdapat istilah katsuyoukei (bentuk konjugasi) yang
merupakan bentuk kata dari konjugasi verba. Di dalam katsuyoukei terdapat enam
macam perubahan bentuk pada doushi menurut Masao (1989:150) dalam
Sudjianto dan Dahidi (2009:152) : Minzenkei, Ren yookei, Shuushikei, Rentaikei,
Kateikei, Meireikei. Sedangkan Hayashi (1990:526) doushi mengalami tujuh
macam perubahan voice, aspek, mitomekata, kala, teineisa, genhyou jitai meate
no modariti, dan hatsuwa,dentatsu no modariti yang menunjukkan bahwa
predikat dalam sebuah kalimat bahasa Jepang memiliki kategori tata bahasa yang

berbeda dan mempengaruhi perubahan bentuk kerja dalam suatu kalimat.

- Aspek dan Kala

Aspek

1. Aspek
Chaer (2012:259) menyebutkan bahwa aspek adalah cara untuk
memandang pembentukan waktu secara internal di dalam suatu situasi,
keadaan, kejadian, dan proses.

2. Kala
Yasuhiko dan Tsutomu (1989:3) menyatakan kala atau tensu dalam
bahasa Jepang, dengan dua bentuk verba yaitu verba bentuk —ta dan

verba bentuk —ru yang terdapat pada akhir kalimat.
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- Jenis-jenis Doushi

Kindaichi (2009:17) membagi doushi menjadi empat macam berdasarkan bisa

tidaknya dirubah menjadi [~T\ % | , yaitu :

a. Joutai doushi [fRFEHENFE ) |, adalah kata kerja yang menerangkan kondisi
atau keadaan. dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai kata kerja

keadaan. Bentuk ini tidak dapat dirubah menjadi bentuk [~TW % | .

Contoh : TH2] (AL x2B¥H5b) . T3 . TEEES] , dan

sebagainya.

b. Keizoku doushi [f#i®Eh5a) adalah kata kerja yang menunjukkan suatu
perbuatan yang berlangsung secara berkelanjutan. Dalam bahasa Indonesia

diterjemahkan sebagai kata kerja kontinuatif. Bentuk ini bisa dirubah menjadi

bentuk [~Tu %] dan menyatakan suatu keadaan yang tengah berlangsung.
Contoh : Kata kerja yang dilakukan oleh manusia : 1% . [Ftde) .
M4 21 . MB<) o TES o W<y o TR0 Ko,
dan lain sebagainya. Kata kerja yang menyatakan fenomena alam : [/X %
51 . B %) . T§4 5], dan sebagainya.
c. Shunkan doushi I W f#] @) 51 | adalah kata kerja yang menunjukkan

perbuatan yang selesai dalam sesaat. Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan

sebagai kata kerja sesaat. Bentuk ini dapat dirubah menjadi bentuk [~Tu»

% | dan menunjukkan hasil setelah perbuatan selesai dilakukan (aspek
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keizoku). Contoh : 1% H 5 . TikED) . D) . HhED] .
< J , dan sebagainya.
d. Daiyonshu no doushi I %% P4 ff o &5 | , dalam bahasa Indonesia

diterjemahkan sebagai kata kerja tipe empat. Bentuk ini menunjukkan suatu

kondisi. Memiliki bentuk ~Cu %] .Contoh: I+ <5 . IBH7

o>l bovshzn) . TZRFc) . THEEZT L], dan
sebagainya.

c. Keizoku Doushi dan Shunkan Doushi
- Pengertian Keizoku Doushi dan Shunkan Doushi

Menurut Etsuko dan Masako (2004:58) menyebutkan bahwa keizoku

doushi adalah “#kfe 3 2 EESC T Z & 23K 77 “Menunjukkan kejadian
atau peristiwa yang berlanjut”. Contoh : /E% (tsukuru = membuat), 7> (yomu
= membaca), #1583 5 (benkyousuru = belajar), 18 < (hataraku = bekerja) dan
sebagainya. Sedangkan shunkan doushi adalah  “F=AKASBREIAYIZ 2 b3 5 &)
ERLTE T & #3277 “Menunjukkan kejadian atau peristiwa yang mengalami
pergantian atau perubahan dengan segera”. Contoh : % © % (ochiru = jatuh), I
% % (tomaru = berhenti), H{% (deru = keluar), 45% % (hajimaru = mulai), B¢

< (saku = mekar) dan sebagainya.

- Perubahan Bentuk pada Keizoku Doushi dan Shunkan Doushi

1. Bentuk [~Tu 5|
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2. Penambahan Joshi (partikel)

3.Bentuk ~IZ U8B, ~>3F5H, dan ~Bb b

d. Analisis Kesalahan

Menurut Corder (1967) dalam Atsuko dan Kazuko (2012:63), menyebutkan
bahwa :

MVIRLAELD Vn/\@(error)J . S SR QR S S/ Bl [E1 k=S ) 7D

[fiE (mistake) | ZXHIL T, ot ~&iX 3RV oF7EEL
Too MVITFEBEVPERRVIEY B TERBRHAESNWTE
Ao TR R A R L. ZENERIFF - TEE LI HYEIZ 2 0 4338
L. BEVDORRZHALLS & LIDOTH D,

Ayamari kaeshi shoujiru [ayamari (error)] to, bogowasha demo okasu
ikkai kiri no [machigai (mistake)] wo kubetsu shite, bunseki subeki wa
[ayamari] no kata da to shita. Ayamari wa gakushuusha ga jibun nari ni
tsukuri ageta taikeiteki na kisoku motozuite gengo wo tsukatta kekka wo
minashi, sore wo mae motte settei shita kijun ni nari bunruishi, ayamari
no genin wo setsumei shiyou to shita no de aru.

Setelah mengklasifikasikan ‘“kekeliruan” yang bahkan penutur aslipun
melakukannya meski hanya sekali saja dan “kesalahan” yang merupakan
hasil dari kesalahan yang berulang, maka yang seharusnya dianalisis lebih
ke pada bagian (sisi) “kesalahan”. Karena “kesalahan” berkenaan dengan
dampak penggunaan bahasa berdasarkan aturan sistematis yang dikarang
olen pembelajar sendiri, dan penggolongan yang menjadi dasar
pembentukan sebelumnya itu, baru akan menjelaskan penyebab kesalahan.

3. Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian deskriptif kualitatif kuantitatif dengan instrumen penelitian berupa tes.
Bentuk tes yang digunakan merupakan tes tertulis. Berikut ini langkah-langkah

yang harus ditempuh dalam menyusun instrumen tes, yaitu :
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1. Mengumpulkan materi mengenai keizoku doushi dan shunkan doushi yang
telah diajarkan pada mahasiswa semester IV melalui media ajar.

2. Menyusun Kisi-kisi soal tes (tabel).

3. Berdasarkan Kisi-kisi soal tersebut penulis menyusun pertanyaan yang
sesuai dengan jenis instrumen dan jumlah yang telah ditetapkan dalam
Kisi-Kisi.

4. Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing untuk
mengetahui kelayakan instrumen tersebut.

5. Instrumen yang sudah dianggap layak kemudian diujicobakan kepada
sampel.

6. Berdasarkan Kisi-kisi soal, kriteria penilaian yang digunakan yaitu untuk
mengetahui kesalahan apa saja yang dialami mahasiswa melalui kriteria
benar = 1 dan salah = 0.

7. Analisis dan Interpretasi data tiap butir soal.

8. Menyusun tabel frekuensi dan prosentase jawaban yang salah tiap butir
soal.

9. Menganalisis faktor terjadinya kesalahan penggunaan keizoku doushi dan
shunkan doushi berdasarkan kesalahan pembelajar.

4. Analisis dan Interpretasi Data

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanggal 8 Juli 2015 terhadap
34 mahasiswa, bentuk kesalahan penggunaan keizoku doushi dan shunkan doushi

antara lain, yaitu :
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Kesalahan mahasiswa dalam penggunaan unsur keizoku doushi dan
shunkan doushi meliputi : kesalahan dalam menentukan makna aspek pada doushi,
kesalahan dalam membedakan penggunaan partikel aida - aida ni, made - made ni,

ni, dan kesalahan dalam memahami konteks kalimat.

Faktor penyebab mahasiswa melakukan kesalahan dalam penggunaan
unsur keizoku doushi dan shunkan doushi adalah karena kurang memperhatikan
makna yang terkandung pada masing-masing doushi, kurang memperhatikan kata

kunci, kurang menguasai materi partikel, terburu-buru dalam mengerjakan.

5. Kesimpulan dan saran

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, diperoleh
kesimpulan bahwa prosentase kesalahan mahasiswa semester IV angkatan 2013
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang dalam
menggunakan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi pada kalimat sebesar
50,6% dan termasuk kategori sedang. Meskipun tingkat kesalahannya termasuk
dalam kategori sedang, namun ada beberapa kesalahan yang harus lebih
diperhatikan oleh mahasiswa dan pengajar agar dapat mengurangi tingkat
kesalahan dalam menggunakan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi pada

kalimat.

Kesalahan tersebut dapat diatasi dengan cara yaitu, meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam menguasai unsur keizoku doushi dan shunkan
doushi dari segi aspek dan kala dengan memperhatikan perubahan bentuk ru, te

iru, ta, te ita dalam kalimat bahasa Jepang.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kosakata adalah himpunan kata yang diketahui oleh seseorang, atau merupakan
bagian dari suatu bahasa. Kosakata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua
kata-kata yang dimengerti oleh orang tersebut, dan kekayaan kosakata seseorang
secara umum dianggap merupakan gambaran dari tingkat pendidikannya. Menurut
Tarigan (1986:2) “semakin kaya kosakata yang kita miliki semakin besar pula
kemungkinan kita terampil berbahasa”.

Kosakata dalam bahasa Jepang disebut goi. Goi adalah sekumpulan kata yang
digunakan dalam lingkungan tertentu. Menurut Akahane (1996:40) goi adalah
“kumpulan kata dalam lingkungan tertentu seperti yang digunakan dalam nihongo no
goi, eigo no goi, wakamono no goi, yamada san no goi, shinbun no goi, shokyuu
nihongo no goi, nihongo shoho no goi dan lain-lain”. Setiap kosakata yang disusun
dan digunakan menjadi sebuah kalimat diatur dalam gramatikal bahasa Jepang.

Berdasarkan karakteristik gramatikalnya kosakata bahasa Jepang dibagi menjadi
sepuluh kelas kata, yaitu doushi (kata kerja), keiyoushi (kata sifat yang berakhiran-i),
keiyoudoushi (kata sifat yang berakhiran-na), meishi (kata benda), fukushi (kata

keterangan), rentaishi (pra kata benda), setsuzokushi (kata sambung), kadoushi (kata



serapan/kata seru), jodoushi (kata kerja kopula), joushi (kata bantu). Kesepuluh
kelas kata tersebut mempunyai fungsi yang berbeda pada penggunaannya pada
kalimat.

Doushi (kata kerja) merupakan kelas kata yang ada dalam gramatikal bahasa
Jepang. Doushi adalah kata kerja yang berfungsi utama menjadi predikat dalam suatu
kalimat, dan mengalami perubahan bentuk. Perubahan bentuk pada doushi dapat
menimbulkan berbagai macam makna, yaitu makna larangan, perintah, kemungkinan,
menjelaskan keadaan dan lain sebagainya. Ada beberapa jenis doushi, di antaranya
yaitu doushi yang mempunyai arti mempengaruhi pihak lain (tadoushi), doushi yang
mempunyai arti tidak mempengaruhi pihak lain (jidoushi), doushi potensial
(shodoushi), doushi yang terbentuk dari gabungan dua buah kata atau lebih (fukugoo
doushi), doushi yang memakai prefiks (haseigo toshite no doushi), doushi yang
menjadi bunsetsu tambahan (hojo doushi), doushi berdasarkan aspek (joutai doushi
dan dousa doushi. Kemudian dousa doushi dibagi menjadi keizoku doushi dan
shunkan doushi). Dalam penggunaannya, doushi harus memperhatikan beberapa hal,
seperti penggunaan keizoku doushi dan shunkan doushi.

Keizoku doushi adalah kata kerja yang menunjukkan suatu perbuatan yang
berlangsung secara berkelanjutan. Sedangkan Shunkan doushi adalah kata kerja yang
menunjukkan perbuatan yang selesai dalam sesaat.

3. Unsur Keizoku Doushi

- IR TP EBA TS,



(Hiroba de kodomo ga asonde iru = Anak-anak sedang bermain di
Lapangan).

B TOET,

(Yuki ga futte imasu = Salju sedang turun). Bentuk ini merupakan shunkan
doushi yang dibubuhi te iru dan berubah status menjadi keizoku sou (unsur

yang berkelanjutan) dan mempunyai arti “hasil dari keadaan”.
EH, 108220 2FETT LEEZRE L,

(Kinou, juu ji kara juuni made terebi wo mimashita = Kemarin, menonton

televisi dari jam sepuluh sampai jam dua belas).

FN DT OBFE D RIZECTEA TWVET,

(Watashi ga rusu no aida uchi no inu wa niwa de asonde imasu = Selama

tidak ada orang di rumah saya_bermain dengan anjing di halaman).

BRI T o LEBEE L OSIT T, HaLE LT,

(Asa kara zutto untenshi_tsuzukete, tsukaremashita = Dari pagi terus

menerus menyetir, melelahkan).

Contoh kata kerja : if#.5> (asobu = bermain), /.25 (miru = melihat), /%

(tsukuru = membuat).

. Unsur Shunkan Doushi

FFtNIEE o T3,

(Tokei ga tomatte iru = Jamnya telah_berhenti).



- BOTICHPFEATVET,

(Mado no shita ni mushi ga shinde imasu = Serangga di bawah jendela sudah
mati).

- HLIIFT IR FZHBOELE S,

(Ashita wa ku ji ni shogoto wo hajimemashou = Mari mulai bekerja pada

jam 9 besok).

- BT ARIZOW DI L E LT,
(Watashi wa nihon ni iru aida ni kekkon shimashita = Saya menikah ketika
berada di jepang).

- T AT IBIELYIILDET,

(Marashon wa koko kara hashiri_hajimemasu = Mulai_berlari_ marathon

dari sini).

- ORFCRo LTEBOARLZFABDY £7°,

(Ku ji ni yatto shukudai no hon wo yomi owarimasu = Akhirnya selesai

membaca buku tugas jam 9).
- Contoh kata kerja : % © % (ochiru = jatuh), (% (deru = keluar), 8] % (kiru

= potong).

Berdasarkan pengamatan, pembelajar mengalami kesalahan ketika membedakan

antara jenis kata kerja yang termasuk ke dalam keizoku doushi atau shunkan doushi.



Kesalahan ini terjadi karena pembelajar kurang memahami makna dari kata kerja.
Hingga pada akhirnya menjadi kendala yang menghambat pemahaman pembelajar
bahasa Jepang dalam menguasai materi mengenai unsur keizoku doushi dan shunkan
doushi.

Penulis telah melakukan penyebaran tes untuk keperluan studi pendahuluan
terhadap 20 mahasiswa Angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang,
menyatakan bahwa prosentase kesalahan mahasiswa dalam penggunaan keizoku
doushi dan shunkan doushi tergolong dalam tingkat cukup tinggi, yaitu sebesar
61,7%. Dari hasil studi pendahuluan tersebut membuktikan bahwa masih banyak
mahasiswa yang kurang memahami penggunaan keizoku doushi dan shunkan doushi
pada kalimat bahasa Jepang.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin mengetahui kesalahan apa saja
yang dilakukan mahasiswa ketika menggunakan unsur keizoku doushi dan shunkan
doushi pada kalimat bahasa Jepang, serta faktor apa saja yang menjadi penyebab
adanya kesalahan dalam menggunakan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi,
sehingga hasil dari penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi atau
referensi untuk mencari solusi dalam meningkatkan kemampuan menggunakan unsur
keizoku doushi dan shunkan doushi pada kalimat. Maka dari itu, penulis bermaksud
melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS KESALAHAN DALAM
PENGGUNAAN KEIZOKU DOUSHI DENGAN SHUNKAN DOUSHI PADA

KALIMAT”.



1.2 Batasan Masalah

Penegasan istilah dimaksudkan untuk menghindari salah tafsir oleh pembaca.
Mahasiswa yang diteliti pada penelitian ini adalah mahasiswa Semester IV Angkatan

2013 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang ingin penulis teliti, yaitu :

1. Kesalahan apa saja yang dialami mahasiswa sehingga mempengaruhi terjadinya
kesalahan dalam penggunaan keizoku doushi dan shunkan doushi pada kalimat?

2. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut?

3. Apakah solusi yang tepat untuk mengatasi kesalahan tersebut?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab semua pertanyaan dari
rumusan masalah, yaitu:

1. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi macam-macam kesalahan mahasiswa
semester IV prodi pendidikan bahasa Jepang UNNES dalam penggunaan
Keizoku doushi dan Shunkan doushi pada kalimat;

2. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
timbulnya kesalahan pada mahasiswa;

3. Untuk mengetahui solusi yang tepat agar kesalahan itu dapat diatasi.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1.5.1 Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi
pembacanya sehingga pembelajar dapat belajar dari kesalahan dan tidak mengulangi
kesalahan yang sama dalam penggunaan keizoku doushi dan shunkan doushi pada
kalimat bahasa Jepang dikemudian hari. Serta membantu pembelajar dalam
memahami pengertian keizoku doushi dan shunkan doushi dalam bahasa Jepang.
1.5.2 Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
kesalahan dan faktor penyebab kesalahan menggunakan keizoku doushi dan shunkan
doushi, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam
menentukan metode atau media pembelajaran keizoku doushi dan shunkan doushi
yang digunakan agar kesalahan dapat diatasi.
1.6 Sistematika Penulisan
Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal
skripsi, bagian inti skripsi, dan bagian akhir skripsi.
1. Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, persetujuan pembimbing,
pengesahan kelulusan, pernyataan, motto dan persembahan, abstrak, rangkuman,
matome, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan dan daftar lampiran.

2. Bagian inti skripsi mencakup lima bab, yaitu :



Bab | adalah pendahuluan yang berisi latar belakang, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, sistematika penulisan skripsi.

Bab 1l adalah landasan teori berisi tinjauan pustaka yang menguraikan pendapat
para ahli dari berbagai sumber kepustakaan yang mendukung penelitian.

Bab 11l adalah metode penelitian yang mencakup langkah-langkah penelitian.

Bab 1V adalah pembahasan dan hasil analisis yang terdiri dari hasil penelitian
yang telah dilaksanakan serta pembahasan analisis penelitian.

Bab V adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

3. Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai keizoku doushi dan shunkan doushi dalam bahasa
Jepang tergolong baru dan jumlah penelitiannya masih sedikit. Meskipun
demikian, peninjauan terhadap penelitian lain sangat penting karena bisa
digunakan untuk relevansi penelitian yang telah lampau dengan peneltian yang
akan dilakukan. Selain itu, peninjauan penelitian sebelumnya digunakan untuk
membandingkan seberapa besar keaslian penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh

Viola (2013), Dyah (2013) dan artikel yang ditulis oleh Matsuno (2012).

Viola Indira Rachmawati (2013) melakukan penelitian mengenai doushi
yang berjudul “Analisis Kesulitan Penggunaan Jidoushi dan Tadoushi pada
Mahasiswa Semester 1V Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Semarang”. Penelitian ini menggunakan Pendekatan Deskriptif Kuantitatif
dengan pengujian instrumen berdasarkan angket dan tes. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesulitan pembelajar dalam penggunaan
jidoushi dan tadoushi terdapat pada penggunaan fungsi (ga/wa dan ni) yaitu

kesulitan pemahaman makna.

Persamaan skripsi karya Viola dengan penelitian penulis yaitu, sama-sama
melakukan penelitian terhadap kesalahan berbahasa pada mahasiswa semester 1V

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang dan bidang yang



10

diteliti adalah doushi. Tetapi, skripsi karya Viola lebih menitikberatkan
pada analisis kesalahan dalam penggunaan jidoushi dan tadoushi, sedangkan
penelitian penulis membahas mengenai analisis kesalahan berbahasa dalam
penggunaan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi. Kemudian, Viola
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan instrumen penelitian
berupa tes dan angket, sedangkan penelitian penulis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif kuantitatif dengan instrumen penelitian berupa tes yang

kemudian dianalisis sebagai langkah akhirnya.

Sedangkan Matsuno Machio (2012) dalam sebuah artikel, memaparkan

mengenai  “Shunkan doushi dan keizoku doushi” (B[] EhEa & #kfeEhEA). Pada

)

artikel tersebut, Matsuno Machio mengungkapkan bahwa “dousa” dan “joutai’
memiliki arti yang berbeda mengenai hal yang berubah, yang tidak berubah, yang
berakhir dalam sekejap, dan yang memakan waktu.  Matsuno Machio
menjabarkan pengertian doushi berdasarkan joutai doushi dan dousa doushi
dengan pemberian contoh kalimat. Kemudian dari hasil keseluruhan artikel dapat
disimpulkan bahwa dousa doushi mencakup keizoku doushi dan shunkan doushi,
dan mengklasifikasikan shunkan doushi lebih dalam dengan membaginya menjadi
dua yaitu, “hanpukugata” (tipe pengulangan) dan ‘“sekkinkata” (tipe yang

mendekati).

Berdasarkan artikel yang dijelaskan oleh Matsuno Machio, terdapat
beberapa kesamaan dengan penelitian penulis yaitu, sama-sama membahas

keizoku doushi dan shunkan doushi. Namun, Matsuno Machio lebih
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menitikberatkan pada perbedaan dousa doushi dan joutai doushi, kemudian
barulah Matsuno membagi kembali shunkan doushi ke dalam 2 bagian yaitu,
hanpukugata dan sekkinkata. Kemudian pada artikel Matsuno hanya memaparkan
tentang keizoku doushi dan shunkan doushi ke dalam contoh-contoh kalimat, dan
tujuan utamanya dapat membedakan antara dousa doushi dengan joutai doushi.
Sedangkan pada penelitian penulis, penulis membahas tentang keizoku doushi dan
shunkan doushi, mencari kesalahan penguasaan melalui penggunaan unsur
keizoku doushi dan shunkan doushi, mencari penyebab terjadinya masalah, dan

juga mencari solusi untuk mengatasi masalah.

Dyah Asih Pramawita (2013) melakukan penelitian mengenai penguasaan
aspek dan kala dengan judul “Kesalahan Penggunaan Aspek dan Kala pada
Mahasiswa Semester VI Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Semarang”. Penelitian ini menggunakan Pendekatan Deskriptif Kuantitatif
dengan pengujian instrumen berdasarkan tes dan angket. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kurang menguasai ketentuan
aspek dan kala, serta kurang memahami bunpou yang berhubungan dengan aspek
dan kala bahasa Jepang, selain itu alasan lainnya adalah, ada di antara mahasiswa
menganggap aspek dan kala menjadi bagian yang tidak begitu penting untuk

dikuasai.

Persamaan skripsi karya Dyah dengan penelitian penulis yaitu, sama-sama
mengungkapkan bahwa aspek dan kala mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap
penentuan makna pada sebuah kalimat bahasa Jepang. Namun pada penelitian

milik Dyah ini, lebih menitikberatkan pada kesalahan penggunaan aspek dan kala



12

pada kalimat bahasa Jepang. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan juga
meliputi penggunaan apek dan kala pada kalimat bahasa Jepang, namun dalam

lingkup unsur keizoku doushi dan shunkan doushi saja.

2.2 Landasan Teoretis
2.2.1 Kelas Kata dalam Gramatika Bahasa Jepang

Jenis kata diklasifikasi berdasarkan pada tataran gramatika. Jenis kata

Berikut ini bagan menurut Murakami dalam Sudjianto dan Dahidi (2009:147)

Kelas kata dalam Gramatika Bahasa Jepang
doaxhi
menjadi B keivooshi
/ predikat [ YOoRe® 7
mengenal
Konjugasi
keiyoodooshi
Jiritsugo
"::::::‘ —— taigen meishi
tidak mengenal
honjugasi nlvnclru:glnnr Yakushi
menjadi yoogen
N keterangan
Tango tidak menjadi & ORI
subjok """",""Lhnﬁ rentaishi
tuigen
tidak menjadi meniadi
keterangnn il"“"‘lﬂl‘"““! ped setsuzokushi
fidak menjadi
pcn_\umlmng% kandooshi
mengenal
Fuzokugo Konjugast jodooshi
tidak mengenal jooshi
honjugasi Joo

Bagan 2.1 Klasifikasi kelas kata dalam bahasa Jepang



13

Dari bagan 2.1, Murakami membagi kata tango dalam bahasa Jepang
menjadi dua kelompok besar, yaitu jiritsugo dan fuzokugo. Kelas kata yang
dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu seperti meishi (nomina), doushi (verba),
i-keiyoushi (adjektiva-i), keiyoudoushi (adjektiva-na), fukushi (adverbia), rentaishi
(prenomina), setsuzokushi (konjungsi), kandoushi (interjeksi) termasuk kelompok
jiritsugo. Sedangkan kelas kata yang dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu
seperti kelas kata joshi (partikel) dan jodoushi (verba bantu) termasuk kelompok
fuzokugo. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Jepang
terdapat sepuluh kelas kata, delapan kelas kata di antaranya termasuk jiritsugo,
sedangkan sisanya termasuk fuzokugo. Kesepuluh kelas kata dalam bahasa Jepang,

yaitu :

1. Doushi (kata kerja) adalah kelas kata yang menyatakan aktivitas, keberadaan,

atau keadaan sesuatu. Contoh : 7>< (kaku = menulis), X Z¢ (yomu = membaca).

2. | keiyoushi (kata sifat-i) adalah kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan,
dengan sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk

menurut Kitahara (1995:82) dalam Sudjianto dan Dahidi (2004:154). Contoh : «p

9 ¥ (yuumei = terkenal), & 5 (kirai = benci).

3. Na Keiyoushi (kata sifat-na) adalah kelas kata yang dengan sendirinya dapat

menjadi bunsetsu, dapat berubah bentuk (termasuk yoogen). Contoh : L3772

(shizuka-na = sepi), Z #1172 (kirei-na = cantik).
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4. Meishi (nomina) adalah kata-kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa

dan sebagainya. Contoh : > % (yama = gunung), > < < (tsukue = meja).

5. Rentaishi (Prenomina) kelas kata ini tidak dapat menjadi subjek atau predikat

dan tidak dapat dipakai untuk menerangkan yoogen. Contoh : Z ® & (kono

hito = orang ini), £ ™37 (dono hana = bunga yang mana).

6. Fukushi (Adverbia) kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan

dengan sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yoogen.

Contoh : 1. 7z LiZ72e b9 & £ 47 (Watashi wa kanarazu ikimasu = Saya

pasti akan datang).

2. b ot p o< VXL TL 72 &V (Motto yukkuri hanashite

kudasai = Berbicaralah dengan lebih pelan-pelan lagi).

7. Kandoushi (Interjeksi) kelas kata yang tidak dapat berubah bentuk, tidak
dapat menjadi keterangan, dan tidak dapat menjadi konjugasi, tapi dengan

sendirinya dapat menjadi bunsetsu walau tanpa bantuan kelas kata lain.

Contoh : 1. Kandoushi yang menyatakan perasaan : ara, maa, oya, hora, aa, 00

dan sebagainya.

2. Kandoushi yang menyatakan panggilan atau jawaban terhadap orang

lain : moshi-moshi, hai, iie, dan sebagainya.
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8. Setsuzokushi (Konjungsi) berfungsi menyambungkan suatu kalimat dengan
kalimat lain. Contoh : Ko \ia, 2206 FiF 72D =, (Yowai ne. Dakara,

maketa no sa = Lemah ya. Oleh sebab itu kalah).

9. Jodoushi (Kata kerja bantu) kelas kata ini dapat berubah bentuk tetapi tidak

dapat menjadi bunsetsu dengan sendirinya. Contoh : ~ 541 % (rareru bentuk

pasif), ~ 5 L\ (Rashii = dugaan).

10. Joshi (Partikel) adalah kelas kata yang dipakai setelah suatu kata untuk
menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain untuk menambah

arti kata tersebut lebih jelas lagi. Contoh : 7% (ga), © (no), & (wo), /Z (ni), ~(e),

& (to), L ¥ (yori), 75 (kara), T(de), > (ya) dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelas kata tango
dalam bahasa Jepang dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu jiritsugo dan
fuzokugo. Kelas kata dibagi menjadi sepuluh, yaitu meishi, doushi, i-keiyoushi,

keiyoudoushi, fukushi, rentaishi, setsuzokushi, kandoushi, joshi dan jodoushi.

2.2.2 Doushi

Doushi adalah kelas kata yang yang dipakai untuk menyatakan aktivitas,
keberadaan, atau keadaan sesuatu. Doushi dapat mengalami perubahan dan
dengan sendirinya dapat menjadi predikat (Nomura 1992:158 dalam Sudjianto

dan Dahidi 2009:149).
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Sama halnya dengan Kobayashi (1995:162) menyatakan bahwa kata kerja
adalah salah satu bagian dari kelas kata, yang mengungkapkan suatu keadaan,

keberadaan, kegiatan atau aktivitas.

Sedangkan lori dalam Yusmarani (2006:14) menyatakan bahwa verba
(doushi) adalah kata yang menyatakan peristiwa yang merupakan inti kalimat
yang bisa dipakai bersama frase dengan nominal (pelengkap), dimana melibatkan

kakujoshi.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dikemukakan oleh penulis,
dapat disimpulkan bahwa doushi adalah kata yang yang dipakai untuk
menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu, mengalami perubahan
dan dapat menjadi predikat, merupakan inti kalimat yang bisa dipakai bersama

frase dengan nominal (pelengkap) yang melibatkan kakujoshi.

2.2.3 Perubahan Bentuk Doushi

Kata kerja dalam bahasa Jepang dapat mengalami perubahan sehingga
dalam bahasa Jepang terdapat istilah katsuyoukei (bentuk konjugasi) yang
merupakan bentuk kata dari konjugasi verba. Di dalam katsuyoukei terdapat enam
macam perubahan bentuk pada doushi menurut Masao (1989:150) dalam

Sudjianto dan Dahidi (2009:152) :

a. Mizenkei, menyatakan aktivitas atau tindakannya belum dilakukan atau
belum terjadi sampai sekarang. Bentuk ini diikuti u, yoo, nai, seru, saseru, reru,

atau rareru.
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b. Ren’yookei, menyatakan kemajuan atau kelanjutan suatu aktivitas. Bentuk

ini diikuti masu, ta, da, tai, te, atau nagara.

c. Shuushikei, bentuk dasar verba yang dipakai pada saat mengakhiri ujaran.

Bentuk ini dapat diikuti kata ka atau kara.

d. Rentaikei, bentuk yang diikuti taigen seperti toki, koto, hito, mono dan

sebagainya.

e. Kateikei, menyatakan makna pengandaian, merupakan bentuk yang diikuti

ba.

f. Meireikei, menyatakan makna perintah, merupakan bentuk pada waktu

mengakhiri ujaran yang bernada perintah.

Predikat dalam bahasa Jepang terdiri dari 3 jenis yaitu doushi (kata kerja),
keiyoushi (kata sifat), dan meishi (kata benda). Hayashi (1990:526) membagi jenis
kategori tata bahasa dari predikat. Kategori tata bahasa dari predikat adalah
pengklasifikasian bermacam-macam bentuk ungkapan predikat dalam kalimat
bahasa Jepang yang menunjukkan arti. Hayashi membagi perubahan bentuk kata

kerja dalam suatu kalimat menjadi 7 yaitu :

a. Voice, menyatakan gambaran hubungan antara subjek dalam kalimat
dengan perbuatan yang dikemukakan dalam kalimat itu. Dalam bahasa
Jepang sendiri terdapat voice yang mempengaruhi perubahan bentuk
predikat seperti : shieki (bentuk perintah), ukemi (bentuk pasif), dan

kanou (bentuk dapat).
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. Aspek, menyebutkan kategori gramatikal yang menyatakan kondisi
perbuatan, seperti jenis perbuatan, lamanya perbuatan atau keadaan,
dimulainya, berlangsungnya, terjadinya, diulang tidaknya. Dalam
bahasa Jepang aspek ditunjukkan dengan perbuhan predikat bentuk ru,
teiru, ta, te ita.

Mitomekata, dalam bahasa Jepang, mitomekata (bentuk positif dan
negatif) suatu kalimat ditunjukkan pada predikat. Contoh perubahan
bentuk predikat : ££-X2% (taberu = makan) - &~ 5 72\ (taberanai =
tidak makan), &\ (samui = dingin) - ZE< 72\ (samukunai = tidak
dingin).

. Kala, merupakan kategori gramatikal yang berisi informasi tentang
waktu terjadinya suatu perbuatan, kejadian, tindakan, yang disebutkan
dalam predikat. Dalam bahasa Jepang, kala ditunjukkan dengan
perbuhan predikat kata kerja bentuk ru, te iru, ta, te ita.

. Tingkat kehalusan, merupakan cara menyatakan sesuatu terhadap
lawan bicara, dilihat dari tingkat kehalusannya, contohnya : &%
(taberu) - &~ F 7 (tabemasu), Zfifi7= (kyoushi da) - AT &
V£ 7 (kyoushi degozaimasu).

Genhyou jitai meate no modariti, adalah sikap pembicara atau tafsiran
pembicara terhadap peristiwa, dinyatakan dengan kalimat yang
menyatakan sikap pembicara terhadap hal yang dibicarakan, contoh :

A %724 9 (hashirudarou = mungkin berlari).
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g. Hatsuwa,dentatsu no modariti, adalah sikap pembicara yang

mengungkapkan tentang apa yang disampaikannya, contoh : &4 9

(hashirou = ayo berlari), & % 7> (hashiruka = berlari?).

Berdasarkan penjelasan di atas doushi mengalami enam macam perubahan
(katsuyoukei), yaitu minzeikei, renyoukei, shuushikei, rentaikei, kateikei, dan
meireikei yang masing-masing mempunyai fungsi untuk menyatakan terjadinya
aktivitas, kemajuan, mengakhiri ujaran, pengandaian dan sebagainya. Sedangkan
berdasarkan penjelasan dari ahli yang lain doushi mengalami tujuh macam
perubahan voice, aspek, mitomekata, kala, teineisa, genhyou jitai meate no
modariti, dan hatsuwa,dentatsu no modariti yang menunjukkan bahwa predikat
dalam sebuah kalimat bahasa Jepang memiliki kategori tata bahasa yang berbeda

dan mempengaruhi perubahan bentuk kerja dalam suatu kalimat.

2.2.4 Aspek dan Kala

Aspek dan kala merupakan kategori gramatikal yang sangat berpengaruh
menerangkan mengenai perubahan bentuk kata kerja dalam kalimat bahasa Jepang.

Berikut ini penjelasan mengenai aspek dan kala menurut beberapa ahli.

2.2.4.1 Aspek

Chaer (2012:259) menyebutkan bahwa aspek adalah cara untuk
memandang pembentukan waktu secara internal di dalam suatu situasi, keadaan,
kejadian, dan proses. Dari berbagai bahasa dikenal adanya beberapa macam aspek,

antara lain : (1) aspek kontinuatif, yaitu menyatakan perbuatan terus berlangsung;
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(2) aspek inseptif, yaitu menyatakan peristiwa atau kejadian baru mulai; (3) aspek
progesif, yaitu menyatakan perbuatan sedang berlangsung; (4) aspek repetitif,
yaitu menyatakan perbuatan itu terjadi berulang-ulang; (5) aspek perfektif, yaitu
menyatakan perbuatan sudah selesai; (6) aspek imperfektif, yaitu yang
menyatakan perbuatan berlangsung sebentar; (7) aspek sesatif, yaitu yang

menyatakan perbuatan berakhir.

Sedangkan Sutedi (2004) menuturkan bahwa aspek adalah kategori
gramatikal dalam verba yang menyatakan kondisi kegiatan suatu perbuatan atau
kejadian, apakah baru dimulai, sedang berlangsung, sudah selesai atau berulang-

ulang.

Yasuhiko dan Tsutomu (1980:26) dalam Dyah (2013:28) menyatakan

bentuk aspek dalam bahasa Jepang dibagi menjadi 3 jenis :

1. Katsuyougobi (HEHEERE) — % . —/L(-ta, -ru).
Aspek ditunjukkan pada akhiran verba dengan bentuk —ta, -ru. Dilihat
dari segi aspek, bentuk predikat —ta dan —ru menunjukkan hal yang
sudah terjadi %75 (kizen) dan hal yang belum terjadi %X (mizen),
atau menunjukkan lawan dari keselesaian 5& 1 (kanryou) dan tidak
keselesaian & 5& T  (mikanryou). Pada kizen dan kanryou

menunjukkan keadaan yang memiliki proses waktu, tetapi keadaan
tersebut telah terjadi. Ditandai dengan bentuk —ta di akhir kata Kkerja,

contoh :

Bk L DN 5 L T2,
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(Hikkoshi no junbi ga yatto dekita = Persiapan pindah akhirnya
selesai).

Sedangkan aspek kewaktuan mizen dan mikanryou menunjukkan
suatu keadaan yang belum dilaksanakan. Ditandai dengan verba —ru di
akhir kata kerja, contoh :

FIHITE R BIFLET,
(Ressha wa mamonaku touchakushimasu = kereta sebentar lagi akan
datang).

Dari segi aspek, kata kerja bentuk —ta dan -ru berfungsi
menunjukkan apa yang sudah dan belum terjadi pada waktu berbicara.
Namun pada kala, kata kerja bentuk —ta dan —ru menunjukkan hal
lampau dan tidak lampau. Contoh perbedaan aspek dan kala :

Aspek kesudahan : 9 504 E THIERIZR 2Tz,

(uchi no kinzakana wa totemo genki ni natta = lkan mas peliharaanku
sudah menjadi sangat sehat).

Kalamasalalu: #EH ., #ic~y 2V &oTe,

(Kinou, kare ni hattari atta = Kemarin, tanpa diduga bertemu
dengannya).

Sedangkan verba bentuk —ru yang menunjukkan aktivitas yang belum
terjadi, contoh :

Aspek belum terjadi : 13—t T =& N2 5,

(Kare wa ichi ryuu no pianisuto ni naru = Dia akan menjadi pianis

tingkat atas).
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Kala masa depan : #%i3& > & 1 OFERIC RO T =& MI7ZR

%,

(Kare wa kitto 10 nen ato ni ichi ryuu no pianisuto ni naru = Sepuluh
tahun kemudian, dia pasti akan menjadi pianis kelas atas).

LT AN N F T TN T [ I AT, I, —te kei
(verba bentuk —te) + iru/oku/aru/shimau/kuru/iku, nado.

Berikut ini penjelasan verba bentuk te iru :

a. Doushi no imi (arti atau makna kata kerja)

Kata kerja yang menyatakan perbuatan dan kejadian (dousa,
dekigoto) dibedakan menjadi dua yaitu keizoku doushi dan shunkan
doushi. Keizoku doushi adalah kata kerja yang menyatakan
aktivitas yang menunjukkan waktu tertentu, dan pada setiap bagian
waktu tersebut terjadi perubahan, contoh : kaku (menulis), yomu
(membaca), hanasu (berbicara). Shunkan doushi adalah kata kerja
yang menyatakan suatu aktivitas, mengakibatkan terjadinya
perubahan dalam waktu singkat, contoh : taoreru (jatuh), shinu
(mati), tsuku (tiba).

Apabila keizoku doushi + te iru maka menyatakan
perbuatan yang sedang berlangsung, serta menyatakan keadaan
yang berlangsung saat ini yang merupakan akibat dari suatu
peristiwa, contoh :

HIFEMLENE>TWD,
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(Saki hodo kara mizore ga futte iru = Dari beberapa waktu lalu

hujan es turun).

Sedangkan shunkan doushi + te iru memiliki dua arti, yaitu
menunjukkan kondisi dari hasil suatu perbuatan, dan menunjukkan
keadaan tersebut sedang berlangsung namun hanya berlangsung
dalam waktu singkat, contoh :

ML 23R E > TV B,

(Eiga ga hajimatte iru = filmnya sedang dimulai).

b. Bunmyaku youin (penentu konteks kalimat)

1. Menunjukkan perbuatan yang dilakukkan berulangkali namun
bukan kebiasaan. Ditunjukkan dengan keizoku doushi dan
shunkan doushi.

EEDE O EBVIZ, ~HICZHEEZRA TS,
(Isha no iu toori ni, ichinichi ni san kai kusuri wo nonde iru =
menurut Dokter, sehari minum obat tiga kali).

2. Menunjukkan kebiasaan akhir-akhir ini. Ditunjukkan dengan
keizoku doushi dan shunkan doushi.

FEXZDZA, HINRICEE TS,
(Boku wa kono goro, asa hachi ji ni okite iru = belakangan
ini saya bangun jam 8).

3. Menunjukkan suatu kejadian yang berkelanjutan, dan hal

tersebut menjadi semakin jelas tiap waktunya.

BEOIENBRS HLTW5,
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(Sakura no hana ga saku dashite iru = Bunga sakura mulai
mekar).

4. Merefleksikan atau membayangkan peristiwa yang selesai
dimasa lalu. Ditunjukkan dengan keizoku doushi dan shunkan
doushi.

Keizoku doushi :
WiIA B — FERK T REEEZZITTNS,
(Kare wa supi-do ihan de chuui wo ukete iru = Dia menerima
peringatan dua kali karena pelanggaran kecepatan).
Shunkan doushi :
PITVEE DI R PR LTS,
(Kare wa sakunen itsutsu ni daigaku wo juken shite iru =
Tahun kemarin dia mengikuti ujian di lima universitas).
c. Tokushu na doushi (kata kerja khusus)

Kata kerja khusus yang menjelaskan suatu sifat dan keadaan

khusus, contoh : sobieteiru (menjulang tinggi), dan nitteiru (mirip).

3. BHEA+NT ANV F TV F A L,

7% £, Renyoukei + hajimeru/tsuzukeru/owaru/dasu/kakeru, nado.

2.2.4.2 Kala

Chaer (2007:260) mengatakan kala dalam kalimat berfungsi sebagai
informasi dalam kalimat yang menyatakan waktu terjadinya perbuatan, kejadian,

tindakan, atau pengalaman yang disebutkan dalam predikat.
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Yasuhiko dan Tsutomu (1989:3) dalam Dyah (2013:18) menyatakan kala
atau tensu dalam bahasa Jepang, dengan dua bentuk verba yaitu verba bentuk —ta
dan verba bentuk —ru yang terdapat pada akhir kalimat. Kemudian menjelaskan 3
faktor utama yang berperan dalam membentuk kala, serta bagaimana kata kerja
bentuk —ta dan —ru menunjukkan suatu kala dalam kalimat bahasa Jepang

dijelaskan sebagai berikut :

1. Jutsu no seishitsu (sifat dasar predikat)

a. Joutai wo arawasu jutsugo no ta kei ga kako no joutai wo arawasu
baai (menunjukkan keadaan dimasa lalu, ditunjukkan dengan predikat
yang menyatakan keadaan bentuk —ta, contoh :

EICR o Te R, A TERTE ST,
(boku ni atta toki, kare ga genki datta = saat bertemu dengan saya, dia
sehat).

b. Dousa, dekigoto wo arawasu dousa no ta kei ga kako no shunkan no
arawasu baai (menunjukkan kebiasaan dimasa lalu, ditunjukkan
dengan kata kerja yang menyatakan perbuatan bentuk —ta, contoh :
HRZIZ, EEINCBRY L LT,

(Natsu yasumi ni, fujisan ni noborimashita = saat liburan musim panas,
telah mendaki gunung Fuji).

c. Dousa, dekigoto wo arawasu jutsugo no ru kei ga genzai no jishou wo
arawasu baai ( menunjukkan keadaan saat ini, ditunjukkan dengan
predikat yang menyatakan keadaan bentuk —ru).

L P BIRIZERT D,
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(Tooku kara nami no oto ga suru = dari kejauhan terdengar suara
ombak).
2. Shusetsu matawa juuzokusetsu (induk atau anak kalimat)

a. Shusetsu no tensu ni kakarawasu juuzokusetsu ga ta kei mo ru kei mo
toreru baai ( tanpa memandang kala dari induk kalimat maupun anak
kalimat, dapat berupa kata kerja bentuk —ru dan —ta), contoh :
M3k iz £ B9, (Kare ga kita to omou = saya fikir dia sudah
datang).
ks & B o7, (Kare ga kuru to omotta = Tadinya saya
berfikir dia datang).

b. Shusetsu no tensu ga ta kei no baai ni, juuzokusetsu ga ta kei
shikatorenai baai (apabila kala pada induk kalimat verba bentuk —ta,
anak kalimatpun berbentuk —ta), contoh :
iz b Bolz L, A7 LVOFRG Lz,

(Koukuuken mo Kkattashi, hoteru no yoyaku mo shita = Tiket
penerbangan sudah dibeli, dan hotel pun sudah dipesan).

c. Shusetsu no tensu ga ru kei no baai ni, juuzokusetsu ga ru Kkei
shikatorenai ( apabila kala pada klausa utama berbentuk —ru maka

anak kalimat juga —ru, contoh :
ZORZBWIZWANTE UHTLZE W,
(Kono hon wo kaitai hito wa moushidetekudasai = Orang yang ingin

membeli buku ini, silahkan lapor).
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3. Kyakkanteki matawa shukanteki (ke-objektif-an dan ke-subjektif-an),

dapat dilihat jika mengandung hal berikut :

a.

Kitai, yosou no jitsugen, kalimat mengandung perwujudan.

b, LoFV ZZITH o7, (aa, yappari koko ni atta = aa
akhirnya bertemu disini)

Souki-ittan wasurete shimatte ita koto wo omoi dashita baai, kalimat

yang berguna untuk mengingatkan kembali hal yang terlupa.

ZIHWVzIX, BT AARGERLE 5724, (Souieba, kimi wa nihon
go senkou datta ne = yang mana mengingatkanku studimu bahasa
Jepang ya).

Koko no jitsugen no kasou, kalimat yang isinya membayangkan
melaksanakan hal yang telah berlalu, dan untuk menunjukkan perasaan.
FANZE > T, EhozDiz,

(Jizen ni ittekureba, yokatta noni = Seandainya sebelumnya diucapkan,
padahal baik-baik saja).

Kyuuna youkyuu, kalimat yang menyatakan kalimat mendadak.
ghiins k., B<EHok. Bo7., (Urikireru yo, hayaku katta,
katta = Harus terjual, cepat beli, beli).

Shukanteki handan, hyouka, kimochi, yaitu kalimat yang menunjukkan
kesimpulan subjektif, serta penilaian dan perasaan pembicara terhadap
peristiwa dimasa lampau.

LN EF Vo TEDo72TT 1,
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(Shigoto ga umaku itte yokatta desune = Syukurlah pekerjaan berjalan

lancar).

2.2.5 Jenis-jenis Doushi

Sutedi (2004) menjelaskan empat macam jenis verba yang menentukan aspek,

yaitu :

a. Shunkan doushi yaitu verba untuk menyatakan aktivitas atau kejadian yang
mengakibatkan terjadinya perubahan dalam waktu yang singkat. Contoh : %

(deru = keluar).

b. Keizoku doushi yaitu verba untuk menyatakan aktivitas yang memerlukan
waktu, dan pada setiap waktu tersebut terjadi perubahan. Contoh : =% (hashiru

= berlari).

c. Joutai doushi yaitu verba yang menyatakan suatu keadaan. Contoh : G5t %

(hanaseru = bisa berbicara).

d. Daiyonshu no doushi yaitu verba yang menyatakan keadaan khusus atau sifat

sesuatu. Contoh : 841 % (sugureru = unggul)

Pendapat yang sama diutarakan oleh Kindaichi. Kindaichi (2009:17)

membagi doushi menjadi empat macam berdasarkan bisa tidaknya dirubah

menjadi [~TuW %] , yaitu:
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e. Joutai doushi [IRHEHNGE | |, adalah kata kerja yang menerangkan kondisi
atau keadaan. Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai kata kerja

keadaan. Bentuk ini tidak dapat dirubah menjadi bentuk [~TW5% | |

Contoh : 52| (2L x2n3dbb) . [Txn) . [EEES], dan

sebagainya.

f. Keizoku doushi Tfkfsé@Ehsa] adalah kata kerja yang menunjukkan suatu

perbuatan yang berlangsung secara berkelanjutan. Dalam bahasa Indonesia

diterjemahkan sebagai kata kerja kontinuatif. Bentuk ini bisa dirubah menjadi

bentuk [ ~ T V» % | dan menyatakan suatu keadaan yang tengah

berlangsung. Contoh : Kata kerja yang dilakukan oleh manusia : [1E% | .
gete) o ML) . M) o TES) L ) o TR
[#K 5 | , dan lain sebagainya. Kata kerja yang menyatakan fenomena alam :
Rz %) . TRV %) . TH4 5], dan sebagainya.
g. Shunkan doushi I W f#] @) 1] | adalah kata kerja yang menunjukkan
perbuatan yang selesai dalam sesaat. Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan

sebagai kata kerja sesaat. Bentuk ini dapat dirubah bentuk [~Tu %] dan

menunjukkan hasil setelah perbuatan selesai dilakukan. Contoh : %5 % | |
¥y . H2) . TaE 5, . TBe< ) , dan sebagainya.
h. Daiyonshu no doushi [ %5 U #& o #)y 3] | , dalam bahasa Indonesia

diterjemahkan sebagai kata kerja tipe empat. Bentuk ini menunjukkan suatu
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kondisi. Memiliki bentuk ~TCu %] .Contoh: +<#n5] . BH7

21, Hvsnsy . TeRFd) . THEEZT D], dan
sebagainya.
Berdasarkan definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa jenis-jenis doushi

dibagi menjadi beberapa macam. Jika dilihat berdasarkan bisa tidaknya dirubah

menjadi bentuk [~ T\ % | dan jika dilihat dari segi aspek, doushi dibagi

menjadi empat, yaitu joutai doushi, keizoku doushi, shunkan doushi, dan

daiyonshu no doushi.

2.2.6 Keizoku Doushi dan Shunkan Doushi

Keizoku doushi dan Shunkan doushi mempunyai beberapa pengertian dari
ahli terkemuka, berikut ini pengertian mengenai keizoku doushi dan shunkan

doushi beserta penjelasan dan contohnya.

Menurut Etsuko dan Masako (2004:58) menyebutkan bahwa keizoku
doushi adalah “#kfe 3 2 EESC T Z & 23K 797 “Menunjukkan kejadian
atau peristiwa yang berlanjut”. Contoh : fE% (membuat), Ht¢e (membaca), fl5#
9% (belajar), 18 < (bekerja) dan sebagainya. Sedangkan shunkan doushi adalah

“FEARDBRERNC LT HEMESTE Z & 2K 37 "Menunjukkan kejadian
atau peristiwa yang mengalami pergantian atau perubahan dengan segera”.
Contoh : %5 %  (jatuh), 1L E 5 (berhenti), (15 (keluar), #5% % (mulai), B

< (mekar) dan sebagainya.
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Tamotsu (1995:123) menyebutkan bahwa :

“29 L2 3R T E oA TikkeEhE ) LIRS —T7 T AT80

Frfeih 2 b 729, AT A OB & &AE DN ERS U7cBhi 2 THR#Ed] Luv o7

“Koushita 3 kyokumen ni bunkai dekiru doushi wo [keizoku doushi] to yobu ippou
de, koui no jizokubu wo motazu, koui no kaishi to shuuketsu ga chokketsu shita

doushi wo [shunkan doushi] to iu”.

Pada ketiga situasi seperti itu (mengenai ~hajimeru, ~tsuzukeru, dan ~owaru)

dapat dianalisis bahwa kata kerja itu disebut keizoku doushi, tapi di sisi lain tidak
hanya bagian dari tindakan yang berlanjut saja, adapun tindakan yang dimulai dari
awal dan akhir terhubung langsung (langsung berakhir) yang disebut shunkan

doushi.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
keizoku doushi adalah kata kerja yang menunjukkan aktivitas yang berkelanjutan,
sedangkan shunkan doushi adalah kata kerja yang menunjukkan aktivitas yang

berlaku sesaat saja.

2.2.7 Perubahan Bentuk pada Keizoku Doushi dan Shunkan Doushi

Keizoku doushi dan shunkan doushi dapat diubah menjadi beberapa

bentuk, yaitu:

2.2.7.1Bentuk [~TW3]
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Menurut Hayashi (1990:446) pengertian keizoku doushi dan shunkan

doushi, yaitu :

“HfeEhE & BEHE] 0 T~TW D] O TEMEDEIT 2 K3 b O3k |

T ROREZ KT b O BRHEF THD” .

Keizoku doushi to shunkan doushi : [~te iru] no katachi de dousa no shinkou wo

arawasu mono ga keizoku doushi, kekka no joutai wo arawasu mono ga shunkan

doushi de aru.

Keizoku doushi dan shunkan doushi : Bentuk te iru menunjukkan tindakan yang
sedang atau terus berjalan disebut keizoku doushi, sedangkan bentuk te iru yang

menunjukkan dampak atau efek dari keadaan disebut shunkan doushi.

Tamotsu (1995:124) menyebutkan bahwa :

TANMBIBERICBIT D, H21780MkS L <1, & 2178 0K
ARTRATH D, Mg ThIEL, T A VIBIIT A DfEIT 2R L,

BB CHAIUT, COITHORRIRNEZ ERT D7

“Te iru katachi wa genzai toki ni okeru, aru koui no keizoku moshiku wa, aru koui
no kekka wo arawasu de aru. Keizoku doushi de areba, te iru katachi koui no
keizoku shinkou wo shimeshi, shunkan doushi de areba, sono koui no kekka joutali

wo imi suru’”’

Bentuk te iru adalah ungkapan yang menunjukkan akibat suatu perbuatan atau

perbuatan terus-menerus yang dilakukan pada saat ini (sekarang). Apabila keizoku
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doushi, bentuk te iru menunjukkan perbuatan terus-menerus (berlanjut) yang
sedang berjalan, sedangkan bila shunkan doushi mengandung arti suatu keadaan

yang terjadi akibat dari perbuatan yang dilakukan itu.

Tamotsu juga memberikan contoh unsur keizoku doushi dan shunkan doushi
dalam bentuk keizokusou dan shunkansou dalam kalimat bahasa Jepang, sebagai

berikut :

a. Contoh penggunaan keizokusou (aspek keizoku) pada kalimat adalah :

[[R3 TR EA TV A |

(Hiroba de kodomo ga asonde iru = Anak-anak sedang bermain di Lapangan).

b. Contoh penggunaan kekkasou (aspek hasil dari keadaan) pada kalimat adalah :

(BN IEE > T 5 |

(Tokei ga tomatte iru = Jamnya telah berhenti).

Sama halnya menurut Etsuko dan Masako (2004:60) :

“CTHESEERNG+ TWA | T, TEITEREER L TWAZ L A2ERT”

“Keizoku doushi + te iru, menunjukkan sebuah kejadian atau peristiwa yang
berlanjut”. Pada bagian ini, keizoku doushi yang ditambahi dengan te iru

menekankan pada proses terjadinya suatu kejadian atau peristiwa.

Contoh :
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FVFSABREKREGBATND,

(Mariko san ga hon wo yonde iru = Mariko sedang membaca buku).
ERESTNET,

(Yuki ga futte imasu = Salju sedang turun).

BIANEBEIATT=AZ L TWNET,

(Rin san to Kin san wa tenisu wo shite imasu = Rin dan Kin sedang

bermain tennis).

© THRMEE] + T\ D T, Z2bOfi RORED KR L TWH D
Z L &FLET” , “Shunkan doushi + te iru, menunjukkan hasil dari

perubahan keadaan. Pada bagian ini, shunkan doushi menekankan pada
hasil dari keadaan yang telah terjadi.

b. WAIHELE LI,

c. WAIMELTWET,

Dua kalimat di atas memiliki susunan kalimat yang sama, namun memiliki
arti yang berbeda. Pada kalimat (a) disebutkan [V A TR % B F£ L77]
kalimat ini memiliki arti bahwa “Apel sudah jatuh” merupakan makna kala,
sedangkan pada kalimat (b) disebutkan [V A Z723% & TV & 9] yang
memiliki arti “Apel dalam keadaan jatuh” merupakan makna aspek,
berdasarkan kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa shunkan doushi

yang ditambabhi te iru mempunyai arti yaitu hasil dari kejadian.
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Contoh :

- BOTIZHENPIEATNET,
(Mado no shita ni mushi ga shinde imasu = Serangga di bawah jendela
sudah mati).

- HEOBZRNBONTNET,
(Kyoushitsu no denki ga tsuite imasu = Lampu di ruang kelas dalam
keadaan menyala).

- LI SAFS R ANE—F—Z2EFTVET,
(Shizuka san wa kyou mo shiroi seetaa wo kite imasu = Hari inipun

Shizuka memakai sweater putih).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa keizoku
doushi + te iru adalah kejadian yang berlanjut dan menekankan pada proses
terjadinya suatu kejadian. Sedangkan shunkan doushi + te iru adalah kejadian
yang menunjukkan hasil dari perubahan keadaan dan menekankan pada hasil dari
keadaan yang telah terjadi. Dalam bentuk ini, keizoku doushi yang menggunakan
aspek keizoku mempunyai arti “proses”, sedangkan shunkan doushi yang

menggunakan aspek shunkan mempunyai arti “hasil dari keadaan”.

2. 2. 7. 2 Penambahan Joshi (partikel)

Pada penggunaan keizoku doushi dan shunkan doushi pada kalimat, joshi
juga mempunyai peranan penting. Penggunaan joshi pada kalimat yang

mengandung unsur keizoku doushi dan shunkan doushi dapat membuat makna
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yang berbeda. Berikut ini bagan Jikanteki haba to ten (jangka waktu dan titik

waktu) menurut Etsuko dan Masako (2004:61) :

i)
| {

| | | =
| [

|
| | -

A

Bagan 2.2 B:EAUIE & /& (Jangka waktu dan titik waktu)

MEARTZ LT | —0b —%T —H —e (HAERIA) mE

NERTZ X —F Tz | —fiz e

|
™

Tabel 2.1 [BE HEXRTZ &IX

(Hal yang menunjukkan jangka waktu dan titik waktu)

M2 39 2 LTIk R B & 2R TEE & & IV ET,

(Kata yang menunjukkan jangka atau rentang waktu digunakan bersamaan
dengan kata kerja yang berkelanjutan).

RERTZLTFBRHOICTE TS 2808 A2 R TTHE & &bV E
97, (Kata yang menunjukkan titik waktu digunakan bersama kata kerja yang

menunjukkan pergerakan atau pergantian yang dilakukan dengan sesaat).

Contoh kalimat yang menunjukkan jangka atau rentang waktu :
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WEH, 106 12 ETT LEZ RLE LTz,

(Kinou, juu ji kara juuni made terebi wo mimashita = Kemarin, menonton
televisi dari jam sepuluh sampai jam dua belas).

ARDETI ZICWNEL & 9,

(Ame ga yamu made koko ni imashou = Di sini saja sampai hujan berhenti).
FLR 5T DHFEDRITFE T TWET,

(Watashi ga rusu no aida uchi no inu wa niwa de asonde imasu = Selama

tidak ada orang di rumah saya bermain dengan anjing di halaman).

Contoh kalimat yang menunjukkan titik waktu :

HLIIF IR IR Z GO EL X D,

(Ashita wa ku ji ni shogoto wo hajimemashou = Mari mulai bekerja jam 9
besok).

HH Z & A BRI KITIR D £ 90

(Michiko san wa mainichi nanjikan ni uchi ni kaerimasuka? = Setiap hari
jam berapa michiko pulang ke rumah?).

AT A RIS FICHERS L E Lz,

(Watashi wa nihon ni iru aida ni kekkon shimashita = Saya menikah saat

berada di jepang).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kata yang

menunjukkan jangka atau rentang waktu digunakan bersamaan dengan keizoku

doushi dan joshi yang digunakan seperti kara dan made serta dapat juga diikuti
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meishi seperti jikan, hi, shuukan, gatsu dan sebagainya, sedangkan kata yang
menunjukkan titik waktu digunakan bersama shunkan doushi dan menggunakan

joshi ni, made ni, (aida) ni.

2.2.7.3Bentuk ~iIZC®H B, ~>31F5H, dan ~Bb b

Pada bagian ini, doushi dapat digolongkan masuk dalam fukugoo doushi
(karena menggunakan dua gabungan kata yang jika digabungkan akan dianggap
satu kata secara keseluruhan) namun karena dalam penggunaannya masih terkait
dengan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi maka bentuk ini juga masuk

dalam lingkup keizoku doushi dan shunkan doushi.

Tamotsu (1995:123) menjelaskan bahwa :

CLATRIIRMG O THAGD D) FO TRiAABLT D1 . RO THE

HAEDD ] L

“.....koui ni wa kaishi no [yomi hajimeru], jizoku no [yomi tsuzukeru], shuuketsu

no [yomi owaruj ...".

“(yomi hajimeru = mulai membaca) adalah tindakan yang dipakai saat memulai
suatu perbuatan, (yomi tsuzukeru = melanjutkan membaca) adalah bagian dari
tindakan yang berlanjut, (yomi owaru = selesai membaca) adalah ungkapan yang

dipakai saat tindakan selesai dikerjakan”.

Berikut ini penjelasan menurut Etsuko dan Masako (2004:62) :
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L= +IELDD = MIMLIILDH D
WHEF + OS5 = WAOOTD
HEEF+ BDD = HIBDD

Penggunaan ketiga tambahan kata ini mudah, hanya tinggal menghilangkan

bentuk ~masu dan menggantinya dengan ~hajimeru, ~tsuzukeru, ataupun
~owaru. Penggunaan bentuk ~hajimeru, ~tsuzukeru, ataupun ~owaru
dimaksudkan untuk menerangkan kegiatan yang baru memulai (~hajimeru),
kegiatan yang pernah berhenti kemudian melanjutkan (~tsuzukeru), dan kegiatan

yang akhirnya selesai dikerjakan (~owaru). Dalam penggunaan bentuk doushi ini,

perlu memperhatikan kata kuncinya agar lebih mudah memahaminya.

a. Pada bentuk {3 U % 4 perlu memperhatikan kata kunci koko kara, mae
ni, saki ni dan sebagainya. Contoh :
~ 7 aFIInbiIELYIILHET,
(Marashon wa koko kara hashiri hajimemasu = Mulai berlari marathon
dari sini).

b. Pada bentuk ->-5(F % 7" perlu memperhatikan kata kunci zutto, zengo,
ichien dan sebagainya. Contoh :

DT o EEER L O T, JEILE LT,
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(Asa kara zutto untenshi tsuzukete, tsukaremashita = Dari pagi terus
menerus menyetir, melelahkan).

c. Pada bentuk 334> ¥ %9 kata kunci yang perlu diperhatikan seperti kata
yatto atau kata yang bersinonim dengan kata yang berarti selesai. Contoh :
IRFICR - L EEDOAR L H ALY £,

(Ku ji ni yatto shukudai no hon wo yomi owarimasu = Akhirnya selesai

membaca buku tugas jam 9).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

penggunaan bentuk ~hajimeru, dan ~owaru termasuk dalam shunkan doushi dan

~tsuzukeru masuk dalam keizoku doushi. Bentuk doushi yang diikuti ~hajimeru

digunakan untuk menerangkan kegiatan yang baru dimulai, bentuk doushi yang

diikuti ~tsuzukeru digunakan untuk menerangkan kegiatan yang pernah berhenti

kemudian dilanjutkan, dan bentuk doushi yang diikuti ~owaru digunakan untuk

menerangkan kegiatan yang akhirnya selesai dikerjakan.

2.8 Teori Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa merupakan masalah yang tidak sederhana, tetapi bisa
juga menjadi tidak ada masalah yang harus dibahas dalam kesalahan berbahasa.
Istilah kesalahan berbahasa memiliki pengertian yang beragam. Untuk itu,
pengertian kesalahan berbahasa perlu diketahui lebih awal sebelum membahas

tentang kesalahan berbahasa.
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Menurut Tarigan (1995:76), ada dua istilah yang saling bersinonim,
kesalahan (error) dan kekeliruan (mistake) dalam pengajaran bahasa kedua.
Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah
bahasa. Sementara itu kekeliruan adalah penggunaan bahasa yang menyimpang
dari kaidah bahasa yang berlaku dalam bahasa itu namun tidak dipandang sebagai
suatu pelanggaran berbahasa. Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur
melanggar kaidah atau aturan tata bahasa. Kesalahan ini terjadi akibat penutur
sudah memiliki aturan atau kaidah yang berbeda dari tata bahasa yang lain,
sehingga itu berdampak pada kekurangsempurnaan atau ketidakmampuan penutur.
Hal tersebut berimplikasi terhadap penggunaan bahasa, terjadi kesalahan
berbahasa akibat penutur menggunakan kaidah bahasa yang salah. Sedangkan,
mistake adalah kesalahan berbahasa akibat penutur tidak tepat dalam memilih kata

atau ungkapan untuk suatu situasi tertentu.

Menurut Corder (1967) dalam Atsuko dan Kazuko (2012:63),
menyebutkan bahwa :

FIRLAET S MY (error)) &, BEEFRE THLREB T —HIEH D
[EV \(mistake) | Z#XAIL T, oM~ 1320 ) oF7ZE L
7‘_0 RV IIFEE DB DRV IEY BT R R AR SN TS
%fio?‘_rfiﬁﬁ%ﬁfﬁb ENERIRF - TERE LT IS 72 0 4384
L/\ mED @ﬁ.%ﬁnﬁﬁﬁ L X 9 L Lfg@f%%)o

Ayamari kaeshi shoujiru [ayamari (error)] to, bogowasha demo okasu
ikkai kiri no [machigai (mistake)] wo kubetsu shite, bunseki subeki wa
[ayamari] no kata da to shita. Ayamari wa gakushuusha ga jibun nari ni
tsukuri ageta taikeiteki na kisoku motozuite gengo wo tsukatta kekka wo
minashi, sore wo mae motte settei shita kijun ni nari bunruishi, ayamari
no genin wo setsumei shiyou to shita no de aru.

Setelah mengklasifikasikan “kekeliruan” yang bahkan penutur aslipun
melakukannya meski hanya sekali saja dan “kesalahan” yang merupakan
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hasil dari kesalahan yang berulang, maka yang seharusnya dianalisis lebih
ke pada bagian (sisi) “kesalahan”. Karena “kesalahan” berkenaan dengan
dampak penggunaan bahasa berdasarkan aturan sistematis yang dikarang
olen pembelajar sendiri, dan penggolongan yang menjadi dasar
pembentukan sebelumnya itu, baru akan menjelaskan penyebab kesalahan.

Menurut Nihongo Kyouiku Gakkai (2005:697), analisis kesalahan yaitu :

PLHBFFRIX B ENE Z TV IZOWT, O LD RN TFEET D D0,
EIHYL TRV EZBZTON, FOXIFTETIUZ I VW25 %2, H

KRFEHE. AAREFEH R LIS LT HRRATH D,

Goyoukenkyuu wa gakushuusha ga okosu ayamari ni tsuite, dono youna goyou ga
sonzaisuru no ka, doushite ayamari wo okosu no ka, donoyouni teiseisureba yoika
nado wo kangae, nihongo kyouiku, nihongo gakushuu nado ni tatsutosuru genin

de aru.

Penelitian kesalahan adalah penelitian mengenai kesalahan yang dilakukan
pembelajar seperti : bagaimana tingkat kesalahannya, mengapa menimbulkan
kesalahan, dan bagaimana perbaikannya sehingga bermanfaat bagi pembelajar

bahasa Jepang.

Menurut Buteau (1970), George (1972), Dulay dan Burt (1972) dalam

Kumiko (2002:23) :

“ FENRR ST FRENGRIC L S BRI TR Z L 2%k
N, TITHMRELDITBMICAEZMT 5 X 0120 BBHEZIEL T,

ZORREIEST DL o IZmoTe, 7



43

..... bogo ga kotonatta gakushuusha kara onaji youna goyou ga dete kita koto wo
saki ni nobeta. Soko de kenkyuusha tachi wa goyou ni me wo mukeru youni ni nari,

goyou wo shuushuu shite, sono genin wo kenkyuu suru youni natta.”

Mengenai timbulnya kesalahan penggunaan yang sama (serupa) dari pembelajar
yang berbeda bahasa ibu. Dari situ kemudian para peneliti mulai berfokus pada

kesalahan penggunaan, mengumpulkan dan mulai meneliti penyebabnya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa adalah kesalahan
berbahasa dibagi menjadi dua, yaitu error dan mistake. Error disebabkan karena
pembelajar tidak menaati aturan dalam berbahasa. Sedangkan mistake adalah
kesalahan berbahasa akibat pembelajar tidak tepat dalam memilih kata atau

ungkapan untuk suatu situasi tertentu.
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2.9 Kerangka Berpikir

[ Proses Pembelajaran ]

l

Mahasiswa
menemui kendala
dalam penggunaan
keizoku doushi dan

shunkan doushi

l

[ Studi Pendahuluan ]—»[ Angka kesalahan tinggi ]

Memperkuat penelitian |—» | Teori yang berkaitan]

& J .

l

Soal tes dibuat — | Uji coba h—» Reliabel

Mengetahui kesalahan ] ™
Menyebarkan tes L o
penelitian (

l \ Mengetahui penyebab ] >[ Pemecahan masalah ]

[ Analisis hasil tes ]—» Mengetahui solusi ] .

Dalam proses pembelajaran pasti terdapat kendala dalam memahami suatu
materi. Oleh karena itu, untuk memperkuat alasan ada tidaknya masalah didalam
subjek yang akan diteliti, peneliti perlu melakukan studi pendahuluan. Jika

berdasarkan studi pendahuluan yang diujikan mendapatkan angka kesalahan yang
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tinggi, maka subjek yang akan diteliti memenuhi syarat dalam suatu penelitian
dan dapat diteliti. Jika sudah memenuhi syarat penelitian, peneliti harus mencari
teori-teori yang berkaitan dengan tema penelitian. Hal ini dilakukan untuk
memperkuat landasan teori ketika menganalisis data pada proses olah data.
Setelah itu, peneliti membuat instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda dan
isian singkat yang telah didiskusikan dengan dosen pembimbing, kemudian
diujicobakan kepada sampel sampai menemukan angka yang reliabel dan sudah
dicocokan dengan angka pada r tabel. Jika sudah reliabel, maka instrumen tes
dapat diujikan kepada objek penelitian. Berdasarkan hasil tes, peneliti dapat
mengetahui kesalahan apa saja yang dialami mahasiswa dan penyebab terjadinya
masalah tersebut, serta mengetahui solusi masalah jika telah selesai melakukan
analisis pada hasil tes tersebut. Analisis data dilakukan dengan tujuan agar
pembelajar dan pengajar mengetahui kesalahan yang telah dilakukan dan tidak

akan mengulangi kesalahan yang sama pada masa yang akan datang.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah semua proses yang dilakukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian, dan desain penelitian digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan penelitian deskriptif kualitatif kuantitatif.
Penelitian deskriptif — adalah penelitian yang dilakukan untuk memberikan
gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Penulis
menggunakan pendekatan ini untuk memperoleh gambaran mengenai kesalahan-
kesalahan penggunaan keizoku doushi dan shunkan doushi dalam kalimat bahasa
Jepang yang diteliti dengan cara menganalisis hasil tes mahasiswa. Hasil tes
tersebut diidentifikasi kesalahan penggunaanya, dijabarkan dan dievaluasi
berdasarkan analisis penulis berdasarkan teori-teori yang mendukung penelitian
ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif kuantitatif karena
data yang diperoleh akan dihitung menggunakan rumus statistika untuk
mengetahui valid atau tidaknya hasil penelitian dan hasil penelitian akan dianalisis

untuk mendapatkan pemecahan masalah.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Universitas Negeri

Semarang Prodi Pendidikan Bahasa Jepang semester IV angkatan 2013 berjumlah
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54 mahasiswa. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu semester IV angkatan 2013 yang berjumlah 20 mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random. Teknik
Random vyaitu teknik pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

3.3 Variabel

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu
kesalahan mahasiswa dalam penggunaan unsur keizoku doushi dan shunkan

doushi.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes.
Bentuk tes yang digunakan merupakan tes tertulis. Berikut ini langkah-langkah

yang harus ditempuh dalam menyusun instrumen tes, yaitu :

10. Mengumpulkan materi mengenai keizoku doushi dan shunkan doushi yang
telah diajarkan pada mahasiswa semester 4 melalui media ajar, yaitu
Minna no Nihongo 1, Minna no Nihongo 2, dan 20 point.

11. Menyusun Kisi-Kkisi soal tes (tabel).

Soal instrumen tes yang diberikan sebanyak 35 butir soal, soal bagian |
berisi soal mengelompokkan 10 butir doushi, soal bagian Il berisi soal
pilihan ganda 10 butir, soal bagian Il berisi soal menjodohkan 10 soal,

dan soal bagian IV berisi soal isian singkat 5 butir.
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No. Tujuan Indikator Materi Sumber No.
Soal

1. | Mengidentifikasi | Mengelompokk | Keizoku (Nihongo Soal |
kemampuan an doushi pada | doushi : Kyouiku
mahasiswa dalam | tabel keizoku PRZ D handobukku :
mengelompokkan | doushi dan 42 |z D,
doushi pada tabel | shunkan doushi. | ;= s %),
keizoku doushi %%
dengan shunkan (Shokyuu
doushi. Nihongo

Shunkan Bunpou Sou

doushi : Matome

% Pointo 20 :

% %),

Mg 19

ﬁ%ﬁé (Nihongogaku

to Nihongo

?E;j)é Kyouiku : #
95, M
<. KBS,
ZROVIEVAN
FERR),
(Nihongo
Kyouiku no
tame
Gengogaku
Nyuumon : i
NS
D).

2. | Mengetahui Menggunakan | 1% No. 1 Soal
kemampuan doushi yang 4= 7 | Minna no Il no.
mahasiswa dalam | mengandung £ % nihongo | 1-10
menggunakan unsur keizoku B bunkei
doushi yang dan shunkan - renshuuchou,
mengandung dalam bentuk te w"H5
unsur keizoku dan | iru yang < No. 2,9
shunkan dalam menyatakan Bod Shokyuu
bentuk te iru pada | “proses” dan oY g W) Nihongo
kalimat bahasa “hasil dari AN Bunpou Sou
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Jepang.

keadaan”.

Matome
Pointo 20,

No. 3,8
Nihongo
Nouryoku
shiken N3,

No. 4,7
Nihongo
Kyouiku no
tame
Gengogaku
Nyuumon,

No. 5, 6, 10
Nihongo
nouryoku
shiken
bunpou
mondai
taisaku.

Mengidentifikasi
dan mengukur
kemampuan
mahasiswa dalam
menggunakan
partikel dalam
kalimat keizoku
doushi dan
shunkan doushi.

Menggunakan
partikel dalam
kalimat keizoku
doushi dan
shunkan doushi.

FT
* TIZ
]
Gifhe

\z

No. 1, 4,9
Chuukyuu no
nihongo
bunpou to
oshiekata no
pointo,

No. 2
Nihongo
sakubun I,

No. 3, 8
Nihongo
hyougenhou,

No. 5, 10
Shokyuu
Nihongo
Bunpou Sou
Matome
Pointo 20,

No.6,7

Soal
1l
No. 1-
10
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Nihongo
nouryoku
shiken
bunpou
mondai
taisaku.
Mengidentifikasi . Merubah #if) < No. 1-4 Soal
dan mengukur bentuk kata | 72 2 Nihongo v
kemampuan kerja. 7 nouryoku No. 1-
mahasiswa dalam | b. Membentuk 0 Shiken 5
merubah bentuk dan i ) Bunpou
kata kerja dalam menggunaka |~ Mondai
kalimat keizoku n taisaku,
doushi dan ~hajimeru,
shunkan doushi. No. 5
~tsuzukeru, .
Nihongo
dan ~owaru sakubun I1.

pada kalimat.




12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

34.1
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Berdasarkan Kisi-kisi soal tersebut penulis menyusun pertanyaan yang
sesuai dengan jenis instrumen dan jumlah yang telah ditetapkan dalam
Kisi-Kisi.

Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing untuk

mengetahui kelayakan instrumen tersebut.

Instrumen yang sudah dianggap layak kemudian diujicobakan kepada
sampel.
Berdasarkan kisi-kisi soal, kriteria penilaian yang digunakan yaitu untuk

mengetahui kesalahan apa saja yang dialami mahasiswa melalui Kkriteria
benar = 1 dan salah = 0 pada soal bagian I-11l1 dan benar = 2, kurang tepat
= 1 dan salah = 0. Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai dari
setiap responden, yaitu :

Y skor yang didapat
Y skor keseluruhan

x 100%

Analisis dan Interpretasi data tiap butir soal.

Menghitung dan menyusun tabel frekuensi dan prosentase jawaban yang
salah tiap butir soal.

Menganalisis faktor terjadinya kesalahan penggunaan keizoku doushi dan

shunkan doushi berdasarkan kesalahan pembelajar.

Uji Validitas

Sebuah instrumen penelitian dikatakan valid jika instrumen yang

digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur dengan baik. Validitas

berkaitan dengan kesesuaian antara suatu konsep dengan indikator yang
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digunakan untuk mengukurnya. Di dalam uji validitas ini, peneliti menggunakan
Uji Validitas Isi. Validitas isi menunjuk kepada suatu instrumen yang memiliki
kesesuaian isi dalam mengungkap/mengukur yang akan diukur. Sehingga soal

yang dibuat akan disesuaikan materinya dengan apa yang mahasiswa pelajari.

3.4.2 Realibilitas

Reliabel lebih mudah dimengerti jika memperhatikan tiga aspek dari suatu
alat ukur, yaitu kemantapan, ketepatan, dan homogenitas. Suatu instrumen
dikatakan reliabel jika menghasilkan data yang sama meskipun digunakan berkali-
kali. Uji instrumen diberikan pada 20 mahasiswa semester IV angkatan 2013
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang pada hari Senin

tanggal 6 Juli 2015.

Setelah uji instrumen tes diberikan, kemudian koefisien reliabilitas tes
dihitung menggunakan rumus KR-20 dan Alpha Cronbach. Dari hasil perhitungan
tersebut, angka reliabilitas yang didapat kemudian dibandingkan dengan tabel r
dengan derajat kebebasan (db) = N-1 = 20-1 = 19. Apabila harga r hitung lebih
besar dibandingkan dengan harga r product moment (r tabel) maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel.

3.4.2.1 Uji Reliabilitas pada soal bagian I/11/111

Penulis menggunakan rumus Kuder Richardson atau biasa dikenal dengan
rumus KR-20 untuk mengukur reliabilitas pada soal bagian I/11/111. Rumus KR-20

sebagai berikut :
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k (St2 —qu>
r =

k-1 St?
Keterangan :
r : koefisien reliabilitas tes
k : jumlah butir soal
p : proporsi jawaban benar
q : proporsi jawaban salah
St?  :varian total

Dari perhiitungan rumus tersebut diketahui bahwa angka reliabilitas untuk
soal bagian I/lI/IIl yaitu 0,468. Angka reliabilitas tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan tabel r dengan db = 19, diperoleh angka 0,456 untuk taraf
signifikansi 5%. Dengan demikian r hitung > r tabel, sehingga dapat disimpulkan

bahwa instrumen tes untuk soal bagian I/11/111 reliabel dan dapat digunakan.

3.4.2.2 Uji Realibilitas pada soal bagian IV

Penulis menggunakan rumus Alpha Cronbach (Nugiantoro 1995:129
dalam Sutedi 2009:225) untuk mengukur realibilitas pada soal bagian 1VV. Rumus
ini biasa digunakan untuk menguji soal essai. Rumus Alpha Cronbach sebagai

berikut :

k Jsi?
r= 1-
k—1 St?
Keterangan :

r : koefisien reliabilitas tes

k : jumlah butir soal
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>'Si?  : jumlah varian seluruh butir soal (mulai dari Si®soal 1, 2, 3 dst)
St*  :varian total

Dari perhiitungan rumus tersebut diketahui bahwa angka reliabilitas untuk
soal bagian IV yaitu 0,673. Angka reliabilitas tersebut kemudian dikonsultasikan
dengan tabel r dengan db = 19, diperoleh angka 0,456 untuk taraf signifikansi 5%.
Dengan demikian r hitung > r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen

tes untuk soal bagian 1V reliabel dan dapat digunakan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini, yaitu :

1. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan daftar nama dan jumlah
mahasiswa semester 1V angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
UNNES.

2. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes mengelompokkan kata,
tes pilihan ganda, tes menjodohkan, dan tes isian singkat. Kemudian hasil
tes digunakan untuk memperoleh data mengenai kesalahan dalam
menggunakan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi pada kalimat

bahasa Jepang.

3.6 Teknik Analsis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik

analisis data. Langkah-langkah analisis data pada instrumen ini, yaitu :



55

1. Mengoreksi jawaban yang salah dan yang benar pada setiap soal.

2. Pada soal bagian I-111 memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan
skor 0 untuk jawaban salah dan pada soal bagian IV memberikan skor
2 untuk jawaban benar, skor 1 untuk jawaban kurang tepat, dan O
untuk jawaban salah.

3. Menyusun tabel frekuensi dan prosentase jawaban.

4. Menghitung frekuensi dan prosentase jawaban yang salah pada setiap

butir soal menggunakan rumus Deskriptif Prosentase, yaitu :

P= i x 100%
n
Keterangan
P : Presentase
f : Frekuensi
n : Jumlah Responden

5. Menghitung tingkat kesalahan penggunaan keizoku doushi dan shunkan

doushi dengan rumus sebagai berikut :

Tk = 22
n
Keterangan :
Tk : Tingkat Kesalahan
2p : Prosentase jawaban salah pada tiap soal

n : Jumlah soal
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6. Mengnterpretasikan tingkat kesalahan penggunaan keizoku doushi dan shunkan

doushi menggunakan tabel interpretasi kategori tingkatan nilai maksimum dan

minimum (Masri 1995:136) sebagai berikut :

Prosentase

Interpretasi

85% - 100%

Sangat tinggi

75% - 84% Tinggi
60% - 74% Cukup tinggi
45% - 59% Sedang

30% - 44%

Cukup rendah

15% - 29%

Rendah

0% - 14%

Sangat rendah

7. Kemudian hasil tes tersebut dianalisis kesalahan penggunaan dan penyebab

kesalahan mahasiswa dalam menggunakan keizoku doushi dan shunkan doushi

pada kalimat bahasa Jepang.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis kesalahan mahasiswa semester IV angkatan
2013 dalam penggunaan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi, diperoleh hasil
bahwa 34 mahasiswa yang menjadi sampel penelitian memperoleh nilai rata-rata
sebesar 47 dan termasuk kategori nilai rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang belum memahami
penggunaan unsur keizoku doushi dan shunkan doushi. Maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

Kesalahan mahasiswa dalam menggunakan unsur keizoku doushi dan
shunkan doushi meliputi: kesalahan dalam menentukan makna aspek pada doushi,
kesalahan dalam membedakan penggunaan partikel aida - aida ni, made — made

ni, ni, dan kesalahan dalam memahami konteks kalimat.

Faktor penyebab mahasiswa melakukan kesalahan dalam penggunaan
unsur keizoku doushi dan shunkan doushi adalah karena kurang memperhatikan
makna aspek keadaan yang terkandung pada masing-masing doushi, kurang
memperhatikan kata kunci, kurang menguasai materi partikel, terburu-buru dalam

mengerjakan.
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Solusi untuk permasalahan di atas yaitu, pada kesalahan dalam
menentukan makna aspek dapat diatasi dengan menentukan terlebih dahulu aspek
keadaannya seperti apa, lalu barulah kelompokkan doushi masuk ke dalam
keizoku doushi atau shunkan doushi. Kemudian pada kesalahan membedakan
partikel dapat diatasi dengan lebih memperhatikan kata kunci pada kalimat,

memperhatikan makna aspek atau kala pada doushi yang menyertai pada kalimat.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat peneliti

sampaikan diantaranya sebagai berikut :

1. Saran bagi pembelajar bahasa Jepang, untuk memperbaiki kesalahan yaitu
diharapkan pembelajar memperhatikan kata kunci pada kalimat dan lebih
mencermati soal berdasarkan konteks yang benar dengan memperhatikan
aspek dan kala (perubahan bentuk kata kerja dengan memperhatikan
keadaan dan waktu yang terjadi dengan perubahan bentuk ru, te iru, ta, te
ita). Sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan yang dilakukan
sebelumnya.

2. Saran bagi pengajar bahasa Jepang sebaiknya pengajaran mengenai unsur
keizoku doushi dan shunkan doushi juga disertai dengan penjelasan
perubahan makna jika ditambahi bentuk te iru, menjelaskan mengenai
perbedaan makna pada bentuk doushi jisho-kei, ta-kei, te iru, te ita beserta

perbedaan makna dalam kalimat, dan menjelaskan lebih terperinci
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mengenai partikel yang dibahas dalam materi keizoku doushi dan shunkan
doushi.

. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengadakan penelitian
lebih lanjut mengenai penelitian keizoku doushi dan shunkan doushi pada
penggunaan hubungan aspek dan kala terhadap kalimat dalam bahasa
Jepang, karena peneliti merasa pada bagian tersebut merupakan
kekurangan bagi peneliti. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menemukan solusi yang lebih tepat agar dapat mengurangi tingkat

kesalahan pembelajar.
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Lampiran 1

SOAL STUDI PENDAHULUAN
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Lampiran 2

DAFTAR SAMPEL PENELITIAN

No. NIM NILAI
1. 2302413002 52,5
2. 2302413003 50
3. 2302413004 32,5
4. 2302413006 52,5
S. 2302413007 47,5
6. 2302413009 62,5
7. 2302413011 42,5
8. 2302413012 50
9. 2302413013 52,5
10. | 2302413017 50
11. | 2302413019 40
12. | 2302413021 22,5
13. | 2302413022 42,5
14. | 2302413026 30
15. | 2302413027 37,5
16. | 2302413030 50
17. | 2302413031 52,5
18. | 2302413035 42,5
19. | 2302413038 60
20. | 2302413039 55
21. | 2302413045 37,5
22. | 2302413046 55
23. | 2302413047 45
24. | 2302413048 55
25. | 2302413052 52,5
26. | 2302413053 42,5
27. | 2302413054 75
28. | 2302413055 55
29. | 2302413056 45
30. | 2302413057 40
31. | 2302413059 55
32. | 2302413060 27,5
33. | 2302413061 45
34. | 2302413062 45
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19. /b 71X 3 03 THRE- T, ZDJEIC {A-Tnbl AoT}.

20. BR {HATCWET/ WA E LR} L, IWHIAERIZH R0
b LFEHEA



111, ko[ | ThsSEEEAT, UTOXTANTL
XV, —OOFEEF OO AN TL ZE W, (10x1)

NG ¥ TIZ il Eilie el

21. RFHEZETD ( ) . Rk A DT,

22. AARIZWD ( ) P REHR T T HARRE I OW T Ot %
THOH DT,

23. BT/ E2ME LTS ( ) A FE LTz,

24, FLIEFERBL LAVOT, 30w ( ) FEEE L7200,
25. ®MR 53D ( ) D HLORIZFETEATWET,

26. HH D% 6 I ( ) HEBROBITEWVWEL X 9,

27. tHFs @ 2 FEfE AT ( ) EWITATRT TR £8 A,
28. ZOHHEITEHELZFF> TS ( ) ol

29. SRAED KL ( ) T AR ERIT DO VT,
30. H LT 9 ( ) fEFEAEBDEL 9,

IV. () oHRoEiFEEZ [~4d5, ~fiTdH, ~Kbd] OFIZLT,

ICEE R IV, (5x2)

Bl EOSORINGTAZOARZTEABDELL, Th, BL LA TR
IO ETOOONEEATLI,

L. FHMTIEE > TWEBHERL- & . (#<)

2. I XME T o EEREDOALN o (I2%)

33 BT A 5., EETEbBRERICREE L, (B
%)

U LAR— & NTg->THEREWTT, (E)

3B BREES A, B ADOR, BT D, (H

<)



Lampiran 4

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES

30.

e

No. Soal Bagian | No. Soal Bagian 11
Jawaban Jawaban

1. | ¥R %x 5 (keizoku doushi) 11, | mb FHA

2. | B¥T 5 (keizoku doushi) |12, | BBLTUW 5

3. | if%.5%(keizoku doushi) 13. |EFLELE

4. | %% (keizoku doushi) 14. | BEATWND

5. | %15 (shunkan doushi) 15. | B TWET

6. | % (shunkan doushi) 16. | /w7 LTW3

7. | #5859 % (shunkan doushi) | 17. | H5-oTW %

8. | &< (shunkan doushi) 18. | atLCui=

9. | &>22% (shunkan doushi) [ 19. | A-7z

10. | ¥ (shunkan doushi) 20. | HATWET

No. Soal Bagian 111 No. Soal Bagian 1V
Jawaban Jawaban

21. | £ TIZ 31. | #hEsoT

22. | [ 32. | 20T TV D

23. | M 33. | BRI

2. | £ T 4. | FEZkbolz

25. | [#] 35, | BEIpHT

26. | |Z

27. | £ Tl

28. | [A]iC

29. | £ T




UJI RELIABILITAS KR-20 SOAL BAGIAN I/ 11/ 111
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Soal Nomor

2

No. 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 X X
1. 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 22 484
2. 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 22 484
3. 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 21 441
4. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 21 441
5. 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 20 400
6. 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 20 400
7. 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 20 400
8. 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 19 361
9. 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 18 324
10. 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 324
11. 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 17 289
12. 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 16 256
13. 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 16 256
14. 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 16 256
15. 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 15 225
16. 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 15 225
17. 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 14 196
18. 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 14 196
19. 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 13 169
20. 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 12 144
Np 14 14 5 17 18 14 8 6 14 5 18 6 5 7 15 22 484
P 0,7 0,7 0,25 0,85 0,9 0,7 0,4 0,3 0,7 0,25 0,9 0,3 0,25 0,35 0,75 22 484
Q 0,3 0,3 0,75 0,15 0,1 0,3 0,6 0,7 0,3 0,75 0,1 0,7 0,75 0,65 0,25 21 441
Pq 0,21 0,21 |0,1875|0,1275| 0,09 | 0,21 024 | 0,21 | 0,21 |0,1875] 0,09 | 0,21 | 0,1875| 0,2275 | 0,1875 | 21 441




, XX — (T in

St
n

o2 - 6271 (349)% : 20

- 20

6271 — 6090,05
2 _ )

St = 20
o 180,95

20
St? = 9,0475

_ k (5t? =Y pq
"TRo1\T s

30 (9,0475 — 4,95)
r

~30—1\ 90475

30 (4,0975)
"= 29\90475

_ 39 0.45289)
F=29%

13,5867
29

r

r = 0,468 > 0,456



Lampiran 6 Si® tiap butir soal :

Uji Reliabelitas Alpha Cronbach o7 S0 =3 :n
Soal Nomor Skot , n
No. 1 5 3 4 5 'I('g_tra;l ST
1 2 0 0 2 2 6 36 1. Si°= (23 -13%:20) :20 = 0,727
2 0 0 0 0 1 1 1 2 _ 2.5 -9 —
3 0 1 0 1 > A 16 2. 8!2 =(6- 62.20) :20=0,21
4 1 1 0 1 2 5 25 3. Si“=(8-4%20):20=0,36
5 0 0 0 0 0 0 0 2 _ a0 102.90) 90 —
5 0 0 0 5 1 1 1 4, 8!2— (30 182.20) :20=10,69
7 1 1 0 1 1 4 16 5. Si“=(39 -23°:20) :20 = 0,627
8 0 0 0 2 1 3 9
9 1 0 0 1 2 4 16
10 2 0 0 2 2 6 36
11 0 0 0 0 0 0 0 Diperoleh hasil sebagai berikut :
12 2 0 2 2 2 8 64 T
13 > 1 0 5 5 Z 29 No. | Nilai Si
14 0 1 0 2 1 4 16 1. 10,727
15 0 0 2 1 0 3 9 2. 1021
16 2 1 0 0 1 4 16 3. 10,36
17 0 0 0 0 0 0 0
18 0 0 0 0 2 2 4 4. 10,69
19 0 0 0 0 0 0 0 5. 0,627
20 0 0 0 1 1 2 4 > 2,614
>X | 13 6 4 18 | 23 64 318
>(X)? | 23 6 8 30 | 39 106




>X2—-(Zx)?:n
St? = ———
n
o7 = 318 — 642 : 20
B 20
G2 = 318 — 204,8
B 20
o2 o 113,2
20
St2 = 566

k >si?
r=——|[1-="=
k-1 St2

B <1 2,614)
r= 5,66

5
r= Z(l —0,46184)

5
—2 053816
=3

r=0,673 20,456
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